[bookmark: _Toc130983010][bookmark: _Toc130983499][bookmark: _Toc134774736][bookmark: _Toc130801887][bookmark: _Toc130802021]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

1.1. [bookmark: _Toc130801888][bookmark: _Toc130802022][bookmark: _Toc134774737]Objek Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah objek penelitian yang akan diteliti. Menurut Husein Umar (2013:18) objek penelitian adalah sebagai berikut : Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, bisa juga ditambahkan hal-hal lain juga dianggap perlu.
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian adalah suatu gambaran sasaran ilmiah yang akan dijelaskan untuk mencari informasi dan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapaun objek penelitian yang penulis akan teliti adalah Peran Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Ciledug Jawa Barat. Kantor Kecamatan Ciledug.
1.3.1. [bookmark: _Toc130801889][bookmark: _Toc130802023][bookmark: _Toc134774738]Sejarah Kantor Kecamatan Ciledug
Ciledug adalah satu kecamatan di Kabupaten curebon anggota timur, provinsi jawa barat, indonesia. Kecamtan ini bersamaan batasannya dengan kecamatan pabedilan di sebelah utara, bersamaan batasannya dengan kecamatan waled di sebelah selatan, di sebelah barat bersamaan batasannya dengan kecamatan pabuaran (kecamatan yang baru dimekarkan dari kecamatan ciledug), di sebelah timur bersamaan batasannya dengan kecamatan losari. Kabupaten brebes, jawa tengah, tujuh desa yang mempunyai di sebelah barat kecamtan ciledug membentuk kecamatan baru yaitu kecamatan pabuaran.
Makanan khas dari ciledug yaitu, tahu gejrot yang kini juga mampu dinikmati di luar Ciledug, seperti di Bandung dan Jakarta. Ciledug dahulu salah satu kewedanaan di wilayah Cirebon yang meliputi kecamatan Ciledug, babakan, waled, dan losari. Kantor kewedanaan sekarang menjadi kantor kecamatan Ciledug. Di sepanjang jalan utama Ciledug yakni di sisi kiri dan kanan jalan merdeka barat dan merdeka utara sedang berjejer gedung akbar sebagai tempat budi daya sarang walet. 
[image: C:\Users\HP\Downloads\Cirebon Timur OK 1.png]
Gambar 3.1
Peta Kecamatan Ciledug Kabupaten Jawa Barat
Sumber: Data Kecamatan Ciledug
1.3.2. [bookmark: _Toc134774739] Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan
Berdasarkan Peraturan Bupati Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 64 Tahun 2016 tugas Kecamatan terdiri atas :
a. Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum;
b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat desa
c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan penertiban umum;
d. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan bupati
e. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana layanan umum
f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat kecamatan;
g. Membina dan mengawasi penyelengggaraan kegiatan desa atau kelurahan;
h. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja pemerintah daerah yang ada di kecamatan;
i. Melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan perundangan melaksanakan tugas yang dilimpahkan oleh bupati untuk
j. Melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Kecamatan dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum;
b. Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat desa;
c. Pengkoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan penertiban umum;
d. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan daerah dan peraturan bupati
e. Pengkoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana layanan umum;
f. Pengkoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan oleh perangkat daerah di tingkat kecamatan;
1.3.3. [bookmark: _Toc134774740]Visi dan misi Kecamatan Kabupaten Cirebon
Visi
Terwujudnya Kabupaten Cirebon, Berbudaya, Sejahtera, Agamis, Maju dan Aman
Misi 
1. Kabupaten Cirebon Berbudaya
Mewujudkan masyarakat kabupaten Cirebon yang menjunjung tinggi dan melestarikan budaya, tradisi dan adat.
2. Kabupaten Cirebon Sejahtera
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, kesehatan dan ekonomi.


3. Kabupaten Cirebon Agamis
Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat kabupaten Cirebon yang senantiasa menerapkan nilai agama, budi pekerti, santun dan beretika.
4. Kabupaten Cirebon Maju
Meningkatkan produktivitas masyarakat untuk lebih maju dan unggul sehingga menambahkan daya saing di pasar internasional dan regional yang didukung peningkatan kapasitas aparatur pemerintah daerah.
5. Kabupaten Cirebon Aman
Memelihara keamanan dan ketertiban umum untuk mewujudkan kondusifitas daerah guna mendukung terciptanya stabilitas nasional.
1.3.4. [bookmark: _Toc134774741]Struktur Organisasi
Berdasarkan jenis oganisasi, Kecamatan dikategorikan sebagai teritorial organisasi.berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 20 tahun 2021 tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja perangkat daerah kabupaten cirebon perlu diganti sebagai akibat daerah penyederhanaan struktur organisasi perangkat daerah salah satunya kecamatan. Maka kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon membuat struktur organisasi yang jelas agar tidak menemukan kesulitan yang berarti. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar struktur organisasi Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.
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Gambar 3.2
          Struktur Organisasi
                              Sumber : Data Kantor Kecamatan Ciledug

1.3.5. [bookmark: _Toc134774742]Keadaan Pegawai Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon
Keadaan Sumber Daya Manusia (SDM) pegawai Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon saat ini terdiri atas 15 orang orang yang sudah termasuk golongan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan yang masih honorer, berikut keadaan pegawai di Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.
Tabel 3.1
Keadaan Pegawai Berdasarkan Jabatan

	No
	Jabatan
	Jumlah 

	1
	Camat
	1 orang

	2
	Sekretaris
	1 orang

	3
	Kepala seksi/ seksi ekonomi, pembangunan dan sosial
	1 orang

	4
	Verivikator keuangan/sub bagian program dan keuangan
	1 orang

	5
	Kepala seksi/seksi pelayanan publik
	1 orang

	6
	Kepala seksi/seksi ketentraman dan ketertiban umum
	1 orang

	7
	Kepala sub bagian/sub bagian program dan keuangan
	1 orang

	8
	Kepala seksi/seksi pemerintahan
	1 orang

	9
	Kepala sub bagian/ sub bagian umum dan kepegawaian
	1 orang

	10
	Pengadministrasi umum/seksi ketentraman dan ketertiban
	1 orang

	11
	Pengolah data/seksi pelayanan publik
	1 orang

	12
	Verivikator keuangan/sub bagian program dan keuangan
	1 orang

	13
	Pengelola penataan sarana dan prasarana/ subbagian program dan keuangan
	1 orang

	14
	Pengelola akuntansi/subbagian program dan keuangan
	1 orang

	15
	Bendahara/subbagian program dan keuangan
	1 orang

	
	Jumlah
	15 orang


			Sumber : Data Kecamatan Ciledug
Pengelompokan pangkat, golongan kerja pegawai di kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon ditandai dengan nama IV/a, III/d, IIIc, III/b, II/d, dan II/c sesuai jabatan yang dipegang..
Tabel 3.2
Keadaan pegawai berdasarkan pangkat dan golongan

	No
	Jabatan
	Pangkat
	Golongan
	Jumlah

	1
	Camat 
	Pembina
	IV/a
	1 orang

	2
	Sekretaris
	Penata Tk.I
	III/d
	1 orang

	3
	Kepala seksi/ seksi ekonomi, pembangunan dan sosial
	Penata
	III/c
	1 orang

	4
	Verivikator keuangan/sub bagian program dan keuangan
	Penata Tk.I
	III/d
	1 orang

	5
	Kepala seksi/seksi pelayanan publik
	Penata
	III/c
	1 orang

	6
	Kepala seksi/seksi ketentraman dan ketertiban umum
	Penata
	III/c
	1 orang

	7
	Kepala sub bagian/sub bagian program dan keuangan
	Penata muda Tk.I
	III/b
	1 orang

	8
	Kepala seksi/seksi pemerintahan
	Penata muda Tk.I
	III/b
	1 orang

	9
	Kepala sub bagian/ sub bagian umum dan kepegawaian
	Penata muda Tk.I
	III/b
	1 orang

	10
	Pengadministrasi umum/seksi ketentraman dan ketertiban
	Penata muda Tk.I
	III/b
	1 orang

	11
	Pengolah data/seksi pelayanan public
	Penata muda Tk.I
	III/b
	1 orang

	12
	Verivikator keuangan/sub bagian program dan keuangan
	Pengatur Tk.I
	II/d
	1 orang

	13
	Pengelola penataan sarana dan prasarana/ subbagian program dan keuangan
	Pengatur Tk.I
	II/d
	1 orang

	14
	Pengelola akuntansi/subbagian program dan keuangan
	Pengatur
	II/c
	1 orang

	15
	Bendahara/subbagian program dan keuangan
	Pengatur Muda Tk.I
	II/b
	1 orang

	
	Jumlah
	
	
	15 orang


		Sumber:Data Pegawai Kecamatan Ciledug
1.2. [bookmark: _Toc130801890][bookmark: _Toc130802024][bookmark: _Toc134774743]Metode Penelitian
1.2.1. [bookmark: _Toc130801891][bookmark: _Toc130802025][bookmark: _Toc134774744]Metode penelitian yang digunakan
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan seorang peneliti untuk mencapai tujuan dan memperoleh kebenaran atas masalah yang diteliti dengan tata cara tertentu. Adapun metode yang digunakan penyusun dalam proposal penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.
Menurut Denzin dan Lincoln (Moleong, 2007:5), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dengan berbagai karakteristik khas yang dimiliki, penelitian kualitatif memiliki keunikan tersendiri sehingga berbeda dengan penelitian kuantitatif.
Sugiyono (2012:17), mengemukakan bahwa:
Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti sebagai human instrument  dan dengan teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan demikian peneliti kualitatif harus mengenal betul orang yang memberikan data. Data tidak diharapkan serta tidak dianjurkan memelihara asumsi dan kekayaan bahwa dirinya sangat tahu tentang fenomena yang hendak dikaji.

Melalui penelitian kualitatif ini dimungkinkan untuk diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif. Bahwa penelitian yang digunakan untuk mengetahui peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawainya apakah sudah efektif, dan faktor-faktor penghambat dalam memotivasi kerja pegawai.
1.2.2. [bookmark: _Toc130801892][bookmark: _Toc130802026][bookmark: _Toc134774745]Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan penelitian dan pelaksanaan penelitian. Ada 6 jenis desain penelitian
1. Desain penelitian explanatori
Merupakan riset yang bertujuan untuk menguji sesuatu teori yang bertujuan untuk menguji sesuatu teori ataupun hipotesis guna menguatkan ataupun menolak teori hipotesis hasil riset yang telah terdapat.
2. Desain penelitian deskriptif
Desain riset deskriptif berkaitan dengan mencari tahu ciri ataupun sikap maupun pola dalam kelompok tertentu.
3. Desain penelitian diagnostik
Merupakan riset yang berkaitan dengan mencari tahu asosiasi, lebih ksusus berupaya merumuskan dengan penemuan yang embangun ikatan.
4. Desain penelitian eksperimental
Riset eksperimenal bertujuan untuk menunjukkan gambaran riset ini, dapat dilakukan pada dua kelompok.
5. Desain penelitian eksplorasi
Desain penelitian ini bertujuan untuk mengekploitasi tempat yang diketahui dan desain wajib sangat fleksbel.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang komperehensif dan mendalam tentang peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja di kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
1.3. [bookmark: _Toc130801893][bookmark: _Toc130802027][bookmark: _Toc134774746]Informan dan Teknik Pengumpulan Data
1.3.1. [bookmark: _Toc130801894][bookmark: _Toc130802028][bookmark: _Toc134774747]Informan 
Informan adalah orang-orang yang membantu dalam memberikan informasi, keterangan atau data yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Seorang informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar belakang yang diteliti demi kelacaran saat penelitian dan dengan sukarela ia dapat memberikan pandangan dari segi orang tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian setempat.
1.3.2. [bookmark: _Toc130801895][bookmark: _Toc130802029][bookmark: _Toc134774748]Teknik Pemilhan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga terdapat informan kunci dan informan pendukung. Purposive sampling adalah teknik penentuan informan dengan pertimbangan pada kemampuan informan untuk memberikan informasi selengkap mungkin kepada penulis.
Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu :
a. Informan kunci
Kepala Camat Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.

b. Informan pendukung
1. Sekretaris Camat Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.
2. Staff Kepegawaian Kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon
1.3.3. [bookmark: _Toc130801896][bookmark: _Toc130802030][bookmark: _Toc134774749] Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari literature, buku-buku, dokumen-dokumen dan sumber-sumber tertulis lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang penulis teliti untuk diperlukan penulis sebagai bahan referensi dan acuan penelitian.
2. Studi lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan beberapa teknik yaitu :
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melakukan pengamatan secara langsung dilapangan. Tekinik ini digunakan untuk mengamati peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi pegawai di kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang bertujuan untuk memperoleh data atau informasi secara mendalam mengenai peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di kantor kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon.
c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang mendukung penelitian dalam bentuk gambar/foto yang relevan dengan masalah yang ditelitian.
1.4. [bookmark: _Toc130801897][bookmark: _Toc130802031][bookmark: _Toc134774750]Operasionalisasi konsep penelitian
Operasional konsep penelitian merupakan upaya yang dilakukan peneliti dengan cara mengoperasikan atau menjabarkan konsep penelitian ke dalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan tersebut kemudian dijabarkan menjadi parameter-parameter.
Tabel 3.3
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter
	Sumber Data

	Peran Kepemimpinan 
Mintzberg (Kepemimpinan Dalam Manajemen,2013)





	1. Peran hubungan antar pribadi


2. Peran informasi dan proses organisasi 

3. Peran pengambil keputusan
	1. Figurehead
2. Leader
3. Pejabat perantara

1. Monitor
2. Disseminator
3. Juru bicara


1. Entrepreneur
2. Penghalau gangguan
3. Pembagi sumber
4. Negosiator
	1. Wawancara
2. Observasi
3. dokumentasi


1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi


1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi 

	Motivasi menurut Abraham Maslow (Kartini Kartono,2010)
	1. Kebutuhan fisik dan biologis

2. Kebutuhan keselamatan dan keamanan

3. Kebutuhan sosial




4. Kebutuhan akan penghargaan


5. Kebutuhan akan aktualisasi diri
	1. Upah/gaji
2. Tunjangan


1. Jaminan kesehatan
2. Jaminan pensiun
1. Situasi kerja yang kondusif
2. Hubungan yang harmonis

1. Adanya pengakuan
2. Penghargaan atas prestasi

1. Kemampuan
2. Keterampilan
	1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi



1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi


1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi



3.5. [bookmark: _Toc130801898][bookmark: _Toc130802032][bookmark: _Toc134774751]Pengujian keabsahan data
Untuk memperoleh pengakuan atau kebenaran terhadap hasil penelitian terletak pada keabsahan dan penelitian yang telah dikumpulkan. Keabsahan data harus dapat dibuktikan kebenarannya dalam penelitian, sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memeriksa keabsahan data.
Menurut Moleong (2017:330) teknik tringulasi adalah sebagai berikut:
“teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. Melalui teknik pengujian keabsahan data, penulis menggunakan teknik pengujian keabsahan data dengan membandingkan berbagai data yang diperoleh dengan cara check, recheck, dan crosscheck dengan data itu”
Teknik tringulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara antara informan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara kepala camat dengan pegawai di kantor kecamatan ciledug kabupaten cirebon. Selain itu peneliti juga membandingkan antara hasil akhir yang diperoleh dari subyek dengan kondisi nyata di lapangan.
Adapun cara yang digunakan dalam triangulasi ini adalah sebagai berikut:
1. Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dan hasil wawancara dengan para informan 
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan kunci dengan apa yang dikatakan orang secara pribadi
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.
Pengecekan data dilakukan memastikan bahwa data yang diperoleh adalah akurat dan valid maka dilakukan validasi data dengan teknik triangulasi yaitu dengan mengajukan pertanyaan yang sama pada informan yang berbeda terhadap data maupun informan dari hasil wawancara.
3.6. [bookmark: _Toc130801899][bookmark: _Toc130802033][bookmark: _Toc134774752]Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah suatu teknik dalam penelitian untuk meneliti kondisi sekelompok manusia, objek penelitian, kondisi terkini dan juga peristiwa saat ini. 
Adapun model analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017:246)


1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan sebelum penelitian. Pada saat penelitian atau diakhir penelitian. Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dikumpulkan diawali dengan melaukan pengamatan di lokasi penelitian kantor kecamatan ciledug kabupatrn cirebon. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan informan terkait peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di kantor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon. 
2. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan dan abstrasi data (kasar) yang muncul dari catatan-catatan di lapangan selama meneliti yang bertujuan untuk memilih informasi mana yang dianggap sesuai dengan masalah yang menjadi pusat penelitian di lapangan.
Peneliti melakukan proses reduksi data dengan menyeleksi data-data yang sudah penulis dapatkan, dibagi menjadi yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan. Misalnya, pada saat melakukan wawancara akan direkam lalu peneliti akan mengulang rekaman sampai mendapatkan kalimat-kalimat yang dibutuhkan dan kalimat yang tidak penting akan dihapus guna memperudah mendapatkan data yang dibutuhkan. Hasil yang diakses dari internet dan dokumen lainnya ditandai oleh penulis mana yang penting dan tidak penting. Peneliti juga menulis dan melakukan pengecekan hal-hal  yang diperoleh. Dalam langkah ini juga dilakukan pembuangan data yang tidak pelu maupun tidak relevan dengan penelitian sehingga penulis memperoleh data yang sesuai mengenai Peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja di kantor kecamatan ciledug kabupaten cirebon.
3. Penyajian data
[bookmark: _GoBack]Penyajian data adalah sekumpulan inormasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian informasi yang sering dilakukan berbentuk naratif, grafik, gambar maupun bagan. Penyajian data bertujuan untuk menggambarkan informasi sehingga memudahkan pemahaman dari fakta yang terjadi di lapangan.
4. Penarikan kesimpulan
Menarik suatu kesimpulan dilakukan oleh peneliti melalui data-data yang sudah terkumpul dan kemudian disimpulkan untuk diuji kebenaran dan validitasnya. Dalam pengolahan data peneliti mulai mencari penjelasan lalu menyusun pola-pola hubungan tertentu yang mudah dipahami. Data tersebut lalu dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang lain sehingga mendapatkan kesimpulan sebagai jawaban benar atas setiap permasalahan yang ada. Setelah melalui proses penyajian data dan diperoleh hasil penelitian, maka diakhir bab dapat disimpulkan mengenai Peran kepemimpinan camat dalam meningkatkan motivasi kerja di kantor kecamatan Ciledg Kabupaten cirebon.
3.7. Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian berisi uraian tentang lamanya penelitiandari mulai persiapan dan penjajagan penelitian sampai dengan ujian sidang skripsi. Jadwal penelitian yang tercantum pada proposl ini bersifat tentatif karena relasinya dapat berubah.
Penulis memiliki target penyelesaian penelitian skripsi yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Dimana waktu yang dibutuhkan terhitung dari bulan Maret sampai Juni. Rincian mengenai waktu pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.4
Jadwal Penelitian

	
No
	
Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	TAHAP PERSIAPAN

	
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan
bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	TAHAP PENELITIAN

	
	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengelolaan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan
Bimbingan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	TAHAP AKHIR

	
	Seminar Draft Skripsi dan revisi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
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